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SUMMARY 

Iqbhal Illyas Panongahan. Design Of A Floating Raft System Using By Buoy 

Balls in Swamp Land(Supervised by PUSPITAHATI). 

 

This research aims to design a floating raft with buoy balls to be applied in 

swamp land. This research was carried out from December 2022 to April 2023 at 

the Laboratory of Machinery and Workshop of the Agricultural Engineering 

Study Program and the Laboratory of the Department of Soil Science, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The methods used in this research were design 

method and direct observation. This research has parameters, namely the 

calculation of the volume of the float ball, the analysis of buoyancy force, the 

calculation of the plan load on the floating raft, and the load test. The results 

obtained the volume of the buoy can affect the ability of the raft to support the 

load on the floating raft. The greater the volume of the buoy, the greater the load 

accommodated. The largest volume measurements obtain were in the calculation 

of 8 buoys, namely 0.033 m3 and the smallest volume obtained in 5 buoys, 

namely 0.021 m3. The bouyancy force measurement carried out on each buoy 

showed a result of 205.1 N for 5 buoys; 246.2 N for 6 buoys; 287.2 N for 7 buoys; 

and 328.2 N for 8 buoys. The results of the analysis of the calculation of the plan 

load on each number of buoys are 20.9 kg for 5 buoys; 25.1 kg for 6 buoys; 29.3 

kg for 7 buoys; and 33.5 kg for 8 buoys. 

 

Keywords :Buoy Balls, Buoy Volume, Buoyant Force,Floating Raft, Plan Load. 



 

 

RINGKASAN 

Iqbhal Illyas Panongahan. Rancang Bangun Sistem Rakit Apung Menggunakan 

Bola Pelampung di Rawa lebak(Dibimbing oleh PUSPITAHATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang rakit apung dengan bola 

pelampung  untuk diterapkan di lahan rawa lebak.Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada Bulan Desember 2022 sampai April 2023 di Laboratorium Mesin dan 

Perbengkelan Prodi Teknik Pertanian serta Laboratorium Jurusan Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode rancang bangun serta observasi secara langsung. 

Penelitian ini memiliki parameter yaitu perhitungan volume bola pelampung, 

analisis gaya apung, perhitungan beban rencana pada rakit apung, dan uji beban. 

Hasil yang didapatkan yaitu volume pelampung dapat mempengaruhi kemampuan 

rakit untuk menampung beban yang ditopang rakit apung. Semakin besar volume 

pelampung maka beban yang ditampung akan semakin besar. Perhitungan volume 

terbesar diperoleh pada perhitungan 8 pelampung yaitu 0,033 m
3
dan volume 

terkecil diperoleh pada 5 pelampung yaitu 0,021 m
3
. Hasil menunjukkan bahwa 

gaya apung pada setiap jumlah pelampung yaitu 205,1 N untuk 5 pelampung, 

246,2 N untuk 6 pelampung, 287,2 N untuk 7 pelampung dan 328,2 N untuk 8 

pelampung. Hasil analisis perhitungan beban rencana pada setiap jumlah 

pelampung yaitu sebesar 20,9 kg untuk 5 pelampung, 25,1 kg untuk 6 pelampung, 

29,3 kg untuk 7 pelampung dan 33,5 kg untuk 8 pelampung. 

 

Kata kunci : Beban Rencana, Bola Pelampung, Gaya Apung, Rakit Apung, 

Volume Pelampung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan suboptimal yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan berbagai komoditas, baik tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, perikanan maupun peternakan. Keberhasilan pengelolaan 

pertanian lahan rawa lebak ditentukan oleh pengelolaan air dan pengendalian air 

untuk hasil yang optimal (Puspitahati et al., 2016). Menurut Mahmud (2021), dalam 

pengelolaan lahan rawa lebak memiliki permasalahan utama yaitu pada kondisi rejim 

airnya yang fluktuatif dan tidak terduganya waktu masuk dan keluarnya air ke dalam 

lahan termasuk tergenang hingga kebanjiran saat musim hujan dan kekeringan saat 

musim kemarau (Trinugroho dan Mawardi, 2017). Pada kondisi lahan pertanian 

mengalami banjir, usaha budidaya pertanian tidak dapat dilakukan dan petani akan 

meninggalkan lahan pertaniannya, untuk memanfaatkan lahan tersebut dengan 

kegiatan budidaya pertanian dengan menyesuaikan kondisi lapangan dari waktu ke 

waktu (Syafrullah, 2014). 

 Lahan rawa lebak terbagi dalam 3 tipologi lahan yaitu bagian pematang atau 

lebak dangkal, lebak tengahan dan lebak dalam (Mahmud, 2021). Lahan rawa lebak 

dangkal dan tengahan dengan ketinggian genangan antara 0-50 cm dengan periode 3-

6 bulan, biasanya dijadikan lahan pertanian dengan budidaya tanaman palawija dan 

sayuran dengan sistem guludan atau bedengan pada sistem surjan (Alwi, 2017). 

Sedangkan pada lahan rawa lebak dalam memiliki genangan lebih dalam dengan 

periode yang lebih lama dibandingkan dengan lebak dangkal dan tengahan sehingga 

periode surut airnya lebih lama, bahkan pada musim kemarau lahan lebak dalam 

masih tergenang air. Sehingga lahan rawa lebak dalam umumnya tidak dimanfaatkan 

sebagai lahan pertanian, namun dapat dijadikan budidaya perikanan karena genangan 

airnya yang tinggi dalam periode yang cukup lama. 

Dalam pemanfaatan lahan rawa lebak ini dapat melalui teknologi dan adaptasi 

salah satunya yaitu menggunakan rakit apung. Rakit apung merupakan teknologi 
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pertanian yang memanfaatkan rakit dan pelampung sebagai media untuk melakukan 

budidaya tanaman di lahan rawa lebak.Sistem rakit apung memanfaatkan media air 

tanpa menggunakan media tanah, tetapi lebih menekankan pada pemenuhan nutrisi 

tanaman (Puspitahati dan Andica, 2023). Pertanian terapung menjadi salah satu 

bentuk kearifan lokal dengan budidaya tanaman pangan dan hortikultura yang dapat 

dilakukan di lahan rawa lebak pada saat periode banjir (Bernas et al., 2012). 

Keunggulan dari penggunaan rakit apung ini yaitu tidak perlu dilakukannya 

penyiraman karena air berdifusi secara kontinu dari bawah media tanam. Jika air dan 

tanah di lahan rawa lebak tersebut cukup subur, maka tidak perlu dilakukan 

pemupukan dan pertanian dapat bersifat organik serta pertumbuhan tanaman lebih 

terkontrol. Pertanian terapung dengan rakit apung menjadi sistem yang diyakini dapat 

mengatur keseimbangan rawa dan memanfaatkan rawa secara alami tanpa adanya 

drainase. 

Sistem rakit apung sampai saat ini baru dipraktekkan secara terbatas oleh petani  

kooperator saja. Pengembangan kegiatan budidaya tanaman pada kondisi lahan banjir 

di rawa lebak saat ini masih belum terlalu dikembangkan oleh petani. Saat ini, petani 

memanfaatkan lahan rawa banjir hanya untuk kegiatan penyemaian padi. Persepsi 

petani terhadap budidaya menggunakan sistem rakit apung, sebagian besar 

menganggap mudah dilaksanakan, begitu juga petani menganggap mudah untuk 

membuat rakit apung, semua petani berminat dan yakin akan berkembang (Hasbi, et 

al., 2017)  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Aprian (2020), tentang desain 

pelampung rakit apung berbentuk persegi panjang dengan memanfaatkan jerigen 

memiliki kekurangan yaitu pada kapasitas daya tampung karena menghasilkan gaya 

apung yang rendah. Perbedaan gaya apung yang dialami setiap benda dipengaruhi 

oleh volume pada suatu benda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang inovasi 

rancangan rakit apung dengan pelampung berbentuk bola yang memiliki volume yang 

lebih besar sehingga gaya apung yang terjadi akan semakin besar, hal ini dapat 

meningkatkan kapasitas daya tampung rakit yang dapat meningkatkan hasil 

produktivitasnya. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang rakit apung dengan bola 

pelampung untuk diterapkan di lahan rawa lebak. 
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